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ABSTRACT 

This research is motivated by data from the Ministry of Manpower in 2022, showing 

that employee productivity in Central Java is low compared to other provinces in Indonesia, 

where Central Java ranks 27 out of 34 provinces. The district in Central Java that has a lower 

level of employee productivity compared to other districts is Jepara Regency. The research 

method used is explanatory quantitative research with a total sample of 100 respondents who 

are employees in Jepara Regency, aged 17-56 years, and have more than 1 year of work 

experience. The data collected were analyzed using two techniques, namely the Chi Square 

and Kendall's Tau B tests. The results showed that there was no relationship between 

leadership style and employee productivity (significance value 0.091). However, there is a 

relationship between communication patterns and employee productivity (significance value 

0.04). In addition, there is a relationship between job satisfaction and employee productivity 

(significance value 0.00). 
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PENDAHULUAN 

Kehadiran Masyarakat Ekonomi 

ASEAN menjadi era baru pasar bebas Asia 

Tenggara dan didukung oleh Pemerintah 

Indonesia. Hal ini menjadikan perusahaan 

wajib memiliki strategi bersaing dengan 

perusahaan di sekitar Asia Tenggara 

dengan tujuan melakukan penjualan barang 

dan jasa dengan mudah di seluruh negara di 

Asia Tenggara. Oleh sebab itu, perusahaan 

wajib melalukan perbaikan dan 

peningkatan kinerja sehingga dapat 

bersaing dengan perusahaan asing. Dalam 

hal ini, tenaga kerja dituntut untuk 

melakukan upgrade keterampilan dan 

kemampuan dalam melakukan pekerjaan 

sehingga produktivitas perusahaan dapat 

meningkat. Tingkat produktivitas kerja 

karyawan pada perusahaan maupun instansi 

dipandang sebagai masalah yang sangat 

diperlukan pengkajian hingga saat ini 

(Amalia, 2022). 



Salah satu faktor produktivitas kerja 

karyawan yang kurang baik salah satunya 

adalah munculnya konflik antara karyawan 

dengan perusahaan tempatnya bekerja. 

Penurunan produktivitas karyawan 

merupakan hal yang sering terjadi di 

Indonesia. Kondisi ini terjadi karena 

karyawan merasa diperlakukan tidak adil 

terhadap hak karyawan yang seharusnya 

mereka dapatkan dari perusahaan tempat 

mereka bekerja. Selain itu, karyawan 

mengungkapkan ketidakpuasannya 

disebabkan karena seringkali perusahaan 

tidak bersedia mendengarkan pendapatnya 

mengenai kebijakan yang telah dibuat dan 

ditetapkan oleh perusahaan (Amalia, 2022). 

Berdasarkan hasil survey databooks 

menurut data Kementerian 

Ketenagakerjaan tahun 2022 diatas dapat 

diketahui bahwa produktivitas karyawan di 

Jawa Tengah tergolong rendah 

dibandingkan provinsi lainnya di 

Indonesia. Jawa tengah menduduki 

peringkat 27 dari 34 provinsi. Provinsi Jawa 

Tengah berada di Pulau Jawa dan memiliki 

luas wilayah 32.548 km2 atau 25,04% dari 

luas Pulau Jawa (1,70% dari luas 

Indonesia). Jumlah Industri manufaktur 

skala besar dan sedang dari seluruh pulau 

Jawa sejumlah 4198 industri (Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jawa Tengah, 2021). 

Produktivitas kerja karyawan yang tinggi 

dapat dijumpai pada kabupaten yang 

mempunyai pusat industri. Kawasan 

perkotaan yang berfungsi sebagai pusat 

industri atau perdagangan juga 

menunjukkan tingkat produktivitas kerja 

yang tinggi. Lapangan pekerjaan yang 

memiliki produktivitas kerja tinggi secara 

umum adalah sektor industri dan jasa, 

sedangkan produktivitas kerja sektor 

pertanian biasanya cenderung memiliki 

produktivitas kerja yang rendah.  

Hal ini dikarenakan pada sektor 

industri dan jasa memerlukan tenaga kerja 

yang ahli dan terampil karena proses 

operasional hanya dapat dikerjakan oleh 

seseorang yang memiliki keahlian, 

keterampilan dan kompetensi tertentu. 

Pekerja dengan kemampuan terbatas tidak 

dapat memasuki sektor industri atau jasa 

pada suatu perusahaan maupun instansi 

pemerintah. Sementara itu, sector pertanian 

biasanya menjadi sector yang menerima 

pekerja dengan berbagai keterampilan 

termasuk pekerja yang hanya memiliki 

keterampilan minimum. Hal ini 

dikarenakan proses operasional pada sektor 

pertanian tidak memerlukan kemampuan 

pekerja secara spesifik. Sehingga seseorang 

yang tidak dapat bergabung dengan sektor 

industri maupun jasa akan bergabung 

kedalam sektor pertanian.  

Produktivitas kerja yang tinggi di 

daerah Jawa Tengah terdapat pada 

kabupaten yang memiliki sektor industri 



seperti Kabupaten Kendal, Kabupaten 

Kudus, Kabupaten Cilacap, Kota Surakarta, 

Kota Salatiga, Kota Semarang, Kabupaten 

Semarang, Kabupaten Magelang dan Kota 

Tegal. Sedangkan produktivitas kerja yang 

rendah terjadi pada Kabupaten Blora, 

Kabupaten Demak, Kabupaten Jepara, 

Kabupaten Magelang, Kabupaten 

Kebumen, Kabupaten Wonosobo, 

Kabupaten Temanggung, Kabupaten 

Banjarnegara, dan Kabupaten Pemalang 

(Susanto dan Udjianto, 2020). Rendahnya 

produktivitas kerja Kabupaten Jepara 

dibanding dengan angkatan kerja di 

Kabupaten/Kota lainnya adalah 

permasalahan yang tidak jarang dikeluhkan 

oleh perusahaan. Hal tersebut berhubungan 

terhadap tingkat serapan tenaga kerja serta 

berdampak pada pengupahan tenaga kerja 

pada industri Kabupaten Jepara. 

Ketercapaian perusahaan atau 

organisasi dimasa kini maupun dimasa 

yang akan datang tidak terlepas dari 

kontribusi pimpinan. Pimpinan sebagai 

pemegang kendali yang melakukan 

penentuan arah dan tujuan organisasi 

dimasa yang akan datang. Kepemimpinan 

merupakan kemampuan individu dalam 

memberikan pengaruh kepada sekelompok 

orang menuju pencapaian tujuan organisasi 

melalui visi misi yang telah ditetapkan. 

Pimpinan suatu organisasi atau perusahaan 

dapat memakai kekuaasaan, wewenang, 

pengaruh dan karakter yang dimilikinya 

untuk dapat mempengaruhi produktivitas 

kerja seseorang. Shamaki (2015) dalam 

penelitiannya menyebutkan gaya 

kepemimpinan demokratis berkontribusi 

lebih besar terhadap produktivitas kerja 

seorang guru. Kinerja seseorang dapat 

disebut baik apabila kinerja tersebut 

dilakukan secara optimal dan sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan atau instansi dan dapat 

mendukung pencapaian produktivitas kerja 

yang tinggi (Marsyandi & Paulina, 2022).  

Produktivitas kerja karyawan yang 

baik dapat diketahui dari kesesuaian hasil 

penerapannya dengan tujuan perusahaan. 

Agar tujuan perusahaan dapat tercapai, 

diperlukan komunikasi yang baik di 

lingkungan internal perusahaan. 

Komunikasi merupakan sarana 

pengungkapan pikiran dan perasaan kepada 

pihak yang berwenang di dalam suatu 

perusahaan sehingga peningkatan 

produktivitas karyawan di dalam suatu 

organisasi dapat tercapai dengan mudah. 

Komunikasi dijelaskan sebagai proses 

pengiriman pesan yang terdiri dari 

sentiment verbal maupun non verbal 

melalui media komunikasi tertentu. 

Komunikasi yang informatif berfungsi 

untuk memberikan informasi dengan baik, 

tepat sasaran, dan tepat waktu (Fahrurazi, 

Ghalib, & Arifin, 2014). 



Selain kedua faktor diatas, menurut 

Hasibuan (2016) produktivitas kerja 

karyawan dapat berkaitan dengan kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja merupakan sikap 

maupun perasaan seorang karyawan secara 

intens yang mencintai pekerjaan yang 

sedang dilakukan saat ini. Rivai (2015) 

menyebutkan bahwa kepuasan kerja 

bersifat relatif yaitu seseorang mempunyai 

perbedaan tingkat kepuasan kerja 

berdasarkan kebutuhannya. Sehingga dapat 

diartikan bahawa semakin tinggi kepuasan 

seseorang maka produktivitasnya juga akan 

terus meningkat. Oleh sebab itu, kepuasan 

kerja karyawan menjadi aspek penting yang 

wajib dipandang oleh perusahaan karena 

dapat meningkatkan produktivitas kerjanya 

sehingga akan terus memotivasi karyawan 

untuk berprestasi dalam kinerjanya. Hal 

yang sama disampaikan oleh Apriliyantini, 

Bagia, and Suwendra (2016) dalam 

studinya yang menyimpulkan bahwa 

kepuasan kerja berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan pada PT 

Anugerah Merta Sari Sedana. Hasil yang 

sama didapat dari penelitian yang dilakukan 

oleh Penelitian Oh and Novita (2019) 

dengan subjek penelitian yaitu karyawan 

yang bekerja di PT. Perindustrian dan 

Perdagangan Bangkinang. 

Fenomena yang terjadi di 

Kabupaten Jepara Provinsi Jawa Tengah 

mengenai penyebab penurunan 

produktivitas karyawan antara lain arahan 

yang disampaikan oleh pimpinan tidak 

dapat dimengerti oleh karyawan. Fenomena 

ini mengindikasikan adanya pengaruh dari 

pola komunikasi yang dipakai oleh orang–

orang yang bekerja di dalam suatu 

perusahaan dan atau organisasi, gaya 

kepemipinan seorang atasan dalam suatu 

organisasi dan juga kepuasan kerja 

karyawan yang bekerja dibawah kendali 

organisasi. Menurut beberapa penelitian 

yang sudah dilakukan, rendahnya 

produktivitas disebabkan oleh gaya 

kepemimpinan, pola komunikasi, dan 

kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 

perumusan masalah penelitian, yaitu: 

“apakah terdapat hubungan antara gaya 

kepemimpinan, pola komunikasi, dan 

kepuasan kerja dengan produktivitas 

karyawan di Kabupaten Jepara?”. 

HIPOTESIS 

H1: Terdapat hubungan gaya 

kepemimpinan (X1) dengan 

produktivitas karyawan (Y). 

H2: Terdapat hubungan pola komunikasi 

(X2) dengan produktivitas karyawan 

(Y). 

H3: Terdapat hubungan kepuasan kerja 

(X3) dengan produktivitas karyawan 

(Y). 

METODE PENELITIAN 



 Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan analisis uji 

chi square untuk data berksala nominal dan 

uji kendall’s tau b untuk data berskala 

ordinal untuk menguji hipotesis. Penarikan 

sampel sebanyak 100 respoden dilakukan 

melalui teknik convience sampling dengan 

karakteristik responden, yaitu pria/wanita 

berusia 17-56 tahun, berdomisili di 

Kabupaten Jepara, dan sudah bekerja lebih 

dari 1 tahun di Kabupaten Jepara. Data 

primer diperoleh dari kuesioner yang telah 

disebar dan diisi responden. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis 

H1: Terdapat hubungan gaya 

kepemimpinan (X1) dengan 

priduktivitas karyawan (Y) 

 

 

Berdasarkan hasil yang tersaji 

diketahui nilai signifikansi sebesar 0,091 

yang berarti lebih dari 0,05. Dengan kata 

lain, H1 ditolak, yakni variabel gaya 

kepemimpinan tidak terdapat hubungan 

dengan produktivitas karyawan.  

H2: Terdapat hubungan pola 

komunikasi (X2) dengan produktivitas 

karyawan (Y) 

 

Tabel yang tersaji menunjukkan hasil 

uji signifikansi bahwa nilai signifikansi 

diketahui sebesar 0,004. Hasil ini masih 

dalam rentang 0,05 sampai 0,00.  Dengan 

demikian, nilai tersebut signifikan dan 

terdapat hubungan antara pola komunikasi 

dengan produktivitas karyawan. Dengan 

kata lain, H2 terbukti. 

H3: Terdapat hubungan kepuasan kerja 

(X3) dengan produktivitas karyawan (Y) 

 

Tabel yang tersaji menunjukkan hasil 

uji signifikansi bahwa nilai signifikansi 

diketahui sebesar 0,00. Hasil ini <0,05.  

Dengan demikian, nilai tersebut sangat 

signifikan dan terdapat hubungan antara 

kepuasan kerja dengan produktivitas 

karyawan. Dengan kata lain, H3 terbukti. 

PENUTUP 

Simpulan 

• Tidak terdapat hubungan antara gaya 

kepemimpinan dengan produktivitas 

karyawan. 



• Pola komunikasi berhubungan dengan 

produktivitas karyawan.  

• Kepuasan kerja berhubungan dengan 

produktivitas karyawan  

Saran 

1. Beralaskan pada hasil penelitian ini, 

disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan antara pola komunikasi 

dengan produktivitas karyawan. 

Sehubungan dengan itu, perusahaan 

di Kabupaten Jepara disarankan 

untuk mengidentifikasi dan 

mengimplementasikan pola 

komunikasi yang terbaik sesuai 

dengan budaya perusahaan mereka.  

2. Temuan penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa kepuasan 

kerja memiliki hubungan dengan 

produktivitas karyawan. Oleh 

karena itu, perusahaan perlu 

mengimplementasikan strategi-

strategi untuk meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, seperti:  

• Kompensasi dan insentif: 

memberikan kompensasi yang 

adil dan insentif yang menarik 

untuk memotivasi karyawan.  

• Pengembangan karir: 

menyediakan kesempatan 

pengembangan karir melalui 

pelatihan, workshop, dan 

program mentoring.  

• Menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif: mencakup 

upaya untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, 

nyaman, dan mendukung 

kesejahteraan karyawan.  

• Memperhatikan keseimbangan 

kerja dan kehidupan: 

menyediakan fleksibilitas kerja 

yang memadai untuk 

memastikan karyawan dapat 

menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan 

pribadi mereka. 
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